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Abstrak

Diabetes melitus tipe 2 adalah penyakit metabolik kronis yang ditandai oleh kadar gula
darah tinggi (hiperglikemia) akibat tubuh mengalami resistensi terhadap insulin atau karena
produksi insulin oleh pankreas tidak mencukupi. Kerusakan ginjal pada pasien diabetes
melitus dapat ditandai dengan adanya protein dalam urine (proteinuria), Sementara itu,
gangguan fungsi hati dapat diketahui melalui peningkatan kadar SGPT dalam darah.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional.
Penelitian dilaksanakan di Maxima Laboratorium Klinik dengan melibatkan 32 pasien tipe
2 Diabetes sebagai sampel, yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji Chi-Square.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai SGPT pada pasien diabetes melitus tipe 2
memiliki nilai standar deviasi 42,01. Distribusi hasil pemeriksaan protein urine
menunjukkan adanya variasi tingkat proteinuria pada pasien. Analisis bivariat
menunjukkan adanya hubungan antara kadar protein urine dengan kadar SGPT pada pasien
diabetes melitus tipe 2. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara
kadar protein urine dengan Serum Glutamic pyruvic Transaminase (SGPT)pada pasien
diabetes melitus tipe 2.
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Abstract

Type 2 Diabetes is a chronic metabolic disorder characterized by elevated blood glucose
levels caused by insulin resistance and/or decreased insulin secretion. In patients with this
condition, kidney dysfunction can be identified by the presence of protein in the uring
(proteinuria), whereas liver dysfunction may be reflected by increased levels of the enzyme
Alanine Aminotransferase (SGPT). This study used a descriptive-analytical design with 4
cross-sectional approach. The research was carried out at Maxima Clinical Laboratory and
involved 32 patients with Type 2 Diabetes who were selected through purposive sampling.
The collected data were analyzed using univariate and bivariate methods, with the Chi-
Square Test applied to assess the relationship between variables. The findings indicated that
SGPT levels among participants had a standard deviation of 42.01. The results of urine
protein examinations demonstrated varying degrees of proteinuria among the patients.
Bivariate analysis revealed an association between urine protein levels and SGPT
concentrations in individuals with Type 2 Diabetes. In conclusion, this study confirms that|
there is a significant relationship between urine protein levels and SGPT levels in patients
with Type 2 Diabetes.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Diabetes melitus merupakan gangguan metabolik jangka panjang yang

ditandai oleh peningkatan konsentrasi gula darah. Apabila tidak dikelola dengan
tepat dalam waktu lama, penyakit ini berisiko memicu berbagai komplikasi serius
pada organ vital seperti jantung, pembuluh darah, penglihatan, ginjal, hingga
jaringan saraf. Varian yang paling sering dijumpai adalah diabetes melitus tipe 2
yang umumnya menyerang kelompok usia dewasa akibat berkurangnya respons
sel tubuh terhadap insulin atau kurangnya produksi insulin alami. Dalam kurun
waktu tiga puluh tahun terakhir prevelensi diabetes melitus meningkat tajam
secara global, baik dinegara industri maupun negara yang sedang tumbuh. Secara
mendunia , diprediksi terdapat 830 juta jiwa yang menghidap kondisi ini, dimana
mayoritas penderitanya berdomisili dinegara dengan tingkat ekonomi menengah
ke bawah. Selain itu, jumlah penderita yang tidak mendapatkan penanganan
medis terus menunjukkan tren kenaikan dalam beberapa puluh tahun belakangan
(WHO, 2019).

Menurut data dari international Diabetes Federation (IDF) tahun 2021,
indonesia menempati posisi kelima dunia sebagai negara dengan prevelensi kasus
diabetes melitus tertinggi, menyusul Tiongkok, India, Pakistan, serta Amerika
Serikat. Ditingkat nasional, tercatat sebanyak 19 juta orang terdiagnosisdiabetes
melitus, dan angka ini diproyeksikan akan terus tertambah hingga mencapai 23

juta penderita pada tahun 2030 mendatang (Bae et al., 2022).



Peningkatan penderita diabetes melitus diperkirakan akan menyentuh
angka 19,9% atau setara dengan 111,2 juta individu dalam rentang usia 65 hingga
79 tahun. Pada tahun 2020 akan terus meningkat yang diperkirakan mencapai 578
juta jiwa dan akan terus bertambah hingga menyentuh angka 700 juta orang
ditahun 2045 (Indonesia Kementerian kesehatan R1 2020).

Berdasarkan data dari laporan Dinas Kesehatan Kota Kendari tahun 2023,
tercatat adanya 13 kasus (5,06%) di Puskesmas Lepo-Lepo yang kemudian
mengalami peningkatan drastis hingga 50 kasus (4,5%) , menempatkannya pada
posisi teratas. Di sisi lain , penurunan yang mencolok terjadi di Puskesmas
Nambo yang hanya menyisakan 8 kasus (2,5%). Memasuki kuartal pertama tahun
2024. Puskesmas Lepo-Lepo mencatatkan perubahan data dibandingkan periode
sebelumnya, yakni sebanyak 7 kasus (3,72%) (Kendari, 2023).

Komplikasi jangka panjang akibat glukosa darah tinggi dapat memicu
kerusakan pada organ ginjal, yang ditandai dengan meningkatnya kadar protein
dalam urine. Suatu kondisi dimana urine mengandung sejumlah abnormal protein
yang indikator penyebab penyakit ginjal. Pemeriksaan protein urine menjadi
pemeriksaan sederhana yang dapat di lakukan untuk mengetahui fungsi ginjal
(Nurhayati Purwaningsih, 2018).

Untuk menilai fungsi hati pada pasien DMT2, salah satu parameter yang
sering digunakan adalah Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) atau
dikenal juga sebagai Alanine Aminotransferase (ALT). ALT merupakan suatu
enzim instraseluler yang banyak terdapat pada sel parenkim hati. Peningkatan

kadar SGPT di dalam darah mengindikasikan adanya kerusakan hepatoseluler,
48



karena enzim ini dilepaskan ke dalam sirkulasi ketika membran sel hati
mengalami kerusakan (Burtis, C. A., Bruns, 2019)

Hasil penelitian Nikma (2024) adanya hubungan protein urine pada
penderita diabetes melitus tipe 2 di puskesmas siko serta penelitian lain yang
dilakukan oleh Jing Xu (2021) mengenai hubungan rasio SGPT/SGOT
menunjukkan bahwa kenaikan nilai tersebut menjadi indikator risiko independen
bagi pengidap diabetes melitus tipe 2. Penelitian Yaru Bi (2024) tentang bukti
Klinis tentang hubungan antara SGPT dan penyakit ginjal Diabetes ditemukan ada
hubungan risiko gangguan ginjal meningkat dengan aktivitas SGPT lebih rendah
maupun tinggi.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut, peneliti tertarik untuk
mengkaji hubungan antara proteinuria, kadar SGPT pada pasien diabetes melitus
tipe 2. Sampai saat ini, penelitian yang secara khusus membahas keterkaitan kadar
protein urine dengan SGPT pada kelompok pasien tersebut masih terbatas. Oleh
karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Kadar Protein
Urine dengan Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) pada Pasien
Diabetes Melitus Tipe 2 di Maxima Laboratorium Klinik Kendari”.

Demikian penelitian ini diharapkan dapat diperoleh tambahan informasi
mengenai pentingnya pemantauan kadar protein urine dan SGPT pada pasien
diabetes melitus tipe 2 di Maxima Laboratorium Klinik Kendari.

1.2. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana hubungan antara kadar

protein urine dengan Serum Glutamic Pyruvic Transminase (SGPT) pada



pasien diabetes melitus tipe 2 di Maxima Laboratorium Klinik Kendari.

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan kadar protein urine dengan Serum
Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) pada pasien diabetes melitus tipe 2 di
Maxima Laboratorium Klinik Kendari.

1.1.7 Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui kadar protein urine pada pasien diabetes melitus tipe 2
di Maxima Laboratorium Klinik Kendari.

b. Untuk menghitung kadar Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT)
pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Maxima Laboratorium Kilinik
Kendari.

c. Untuk mengetahui hubungan antara protein urine dan konsentrasi Serum
Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) pada pasien diabetes melitus tipe

2 di Maxima Laboratorium Klinik Kendari.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan ilmiah serta
memberikan kontribusi dalam pengembangan literatur mengenai diabetes

melitus tipe 2.



1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan menambah pemahaman tentang hubungan
protein urine dan SGPT pada diabetes melitus tipe 2 serta menjadi referensi

peneliti di bidang terkait.



BAB V
PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Subjek Penelitian
Peneliitiian iinii meliibatkan 32 pasiien diiabetes meliitus tiipe 2 yang telah memenuhii
kriiteriia iinklusii dan eksklusii yang diitetapkan. Karakteriistiik respoinden mencakup
usila, jeniis kelamiin, rilwayat menderiita diiabetes meliitus, penggunaan terapii

pengoibatan, poila hiidup, serta adanya penyakiit penyerta laiinnya.

Betrdasarkan karakteriistiik usiia, respoinden berada pada rentang 43-69 tahun.
Rentang usiia tersebut menunjukkan bahwa sebagiian besar respoinden termasuk
keloimpoik usiia dewasa hiingga lanjut usiia. Koindiisii iinii sejalan dengan pendapat
PERKENII (2019) yang menyatakan bahwa diiabetes meliitus tiipe 2 lebiih banyak
diitemukan pada iindiiviidu berusiia dii atas 40 tahun. Peniingkatan usiia berkaiitan
dengan menurunnya sensiitiiviitas iinsuliin, meniingkatnya resiistensii iinsuliin, serta

perubahan metaboiliisme glukoisa dalam tubuh.

Berdasarkan jeniis kelamiin, sebagiian besar respoinden dalam peneliitiian iinii
adalah lakii-lakii. Temuan iinii sejalan dengan peneliitilan Banday et al. (2020) yang
menyebutkan bahwa lakii-lakii memiiliikii resiikoilebiih tiinggii mengalamii
koimpliikasii metaboiliik pada diiabetes meliitus tiipe 2 diibandiingkan perempuan.
Koindiisii tersebut diipengaruhii oileh beberapa faktoir, sepertii poila makan,
kebiiasaan meroikoik, dan tiingkat aktiiviitas fiisilk yang dapat mempengaruhii

pengendaliian kadar glukoisa darah maupun perkembangan koimpliikasii penyakiit.



Karakteriistilk lama menderiita diiabetes pada peneliitiian iinii terbagii dalam
rentang <2-5 tahun dan >5-10 tahun. Menurut Allvriis (2024), miikroialbumiinuriia
umumnya mulaii terliihat pada penderiita diiabetes yang telah mengalamii penyakiit
selama 5-10 tahun. Diiabetes meliitus yang tiidak terkendalii dalamjangka panjang
dapat menyebabkan kerusakan pada berbagail oirgan, terutama giinjal, sehiingga

proiteiin sepertiiii aloumiin dapat keluar bersama uriine.

Dalam peneliitiian iinii, kepatuhan koinsumsii oibat baiik oiral maupun iinsuliin
diiketahuii berpengaruh terhadap kadar proiteiin uriine dan SGPT. Menurut Fariia
(2025) menjelaskan bahwa ketiidakpatuhan dalam menjalanii terapii diiabetes meliitus
dapat menyebabkan kadar gula darah suliit diikendaliikan. Sebaliiknya, kepatuhan
terhadap jadwal, doisiis, dan frekuensii pengoibatan dapat membantu menjaga
kestabiilan kadar glukoisa darah. Selaiin iitu, poila koinsumsii makanan, jumlah
karboihiidrat, jeniis gula, kandungan patii,serta cara pengoilahan makanan juga turut

mempengaruhii kadar gula darah penderiita.

Kebilasaan mengoinsumsii alkoihoil dan meroikoik juga berpengaruh terhadap
tiingkat keparahan diiabetes meliitus. Koinsumsii alkoihoil dapat membebanii fungsii
hatii sehiingga kadar gula darah dapat mengalamii penurunan maupun peniingkatan
secara tiidak stabiil. Sementara iitu, meroikoik dapat meniingkatkan resiistensii
iinsuliin akiibat kandungan niikoitiin yang menyebabkan penyempiitan pembuluh

darah sehiingga aliiran darah menuju giinjal menjadii berkurang.



Berdasarkan hasiil pemeriiksaan proiteiin uriine, subjek peneliitiian terbagii ke
dalam empat kategoirii yaiitu negatiif, 1+, 2+, dan 3+ dengan jumlah yang relatiif
sama pada setilap kategoirii. Adanya proiteiin dalam uriine pada pasiien diiabetes
melltus tiipe 2 menunjukkan adanya gangguan fungsii giinjal yang diikenal sebagaii
nefroipatii dilabetiik. Hiiperglilkemiia kroiniis pada penderiita diiabetes dapat
menyebabkan kerusakan pada membran basal gloimerulus sehiingga meniingkatkan
permeabiiliitas giinjal terhadap proiteiin yang akhiirnya muncul sebagaii proiteiinuriia

(Nurhayatii & Purwaniingsiih, 2018).

Selanjutnya, kadar SGPT pada subjek peneliitilan menunjukkan variiasii niilaii
yang cukup luas dengan niilaii miiniimum 11 dan maksiimum 178. Variiasii niilaii
SGPT menggambarkan adanya perbedaan koindiisii fungsii hatii pada masiing-
masiing pasiien diiabetes meliitus tiipe 2. Peniingkatan kadar SGPT seriing diikaiitkan
dengan gangguan metaboiliisme liipiid dan penumpukan lemak dii hatii yang dapat
berkembang menjadii noin-alcoihoiliic fatty liiver diisease (NAFLD). Koindiisii iinii
banyak diitemukan pada penderiita diiabetes meliitus tiipe 2 akiibat resiistensii
iinsuliin dan gangguan metaboiliisme karboihiidrat maupun liipiid (Hartiinii et al.,

2023).



5.2 Hubungan Kadar Protein Urine Dengan SGPT pada Pasien Diabetes Melitus
Tipe 2 Di Maxima Laboratorium Klinik Kendari

Hasiil peneliitiian iinii menunjukkan adanya hubungan yang siigniifiikan antara
kadar proiteiin uriine dan kadar Serum Glutamiic Pyruviic Transamiinase (SGPT)
pada pasiien diiabetes meliitus tiipe 2 dii Maxiima Laboiratoiriium Kliiniik Kendarii.
Hal iinii diibuktiikan melaluii ujii Chii-Square dengan niilaii siigniifiikansii p = 0,029
(p < 0,05), sehiingga hiipoitesiis peneliitilan diiteriima. Temuan tersebut
mengiindiikasiikan bahwa semakiin tiinggii kadar proiteiin uriine pada pasiien

dilabetes meliitus tiipe 2, maka cenderung diisertaii dengan peniingkatan kadar SGPT.

Hubungan tersebut dapat diijelaskan melaluii mekaniisme patoifiisiioiloigii
diiabetes melliitus tiipe 2 yang meliibatkan berbagaii oirgan tubuh, khususnya giinjal
dan hatii. Pada koindiisii hiipergliikemiia kroiniis dapat menyebabkan stres oiksiidatiif
dan peradangan kroiniis yang berdampak pada kerusakan pembuluh darah keciil
(miikroivaskular). Kerusakan iinii dapat mempengaruhii fungsii fiiltrasii giinjal
sehiingga menyebabkan peniingkatan permeabiiliitas gloimerulus dan munculnya
proiteiin dalam uriine (proiteiinuriia) (Banday et al., 2020).

Selaiin mempengaruhii giinjal, koindiisii hiipergliikemiia kroiniis juga
berdampak pada oirgan hatii. Resiistensii iinsuliin yang terjadii pada pasiien diiabetes
meliitus tiipe 2 dapat meniingkatkan penumpukan lemak dii hatii yang diikenal
sebagaii noin-alcoihoiliic fatty liiver diisease (NAFLD). Koindiisii iinii dapat memiicu
peradangan dan kerusakan sel hepatoisiit yang diitandaii dengan peniingkatan enziim

hatil, salah satunya SGPT (Hartiinii et al., 2023).



Dengan demiikiian, hubungan antara proiteiin uriine dan SGPT dalam
peneliitilan iinil dapat diijelaskan karena kedua parameter tersebut sama-sama
diipengaruhii oileh koimpliikasii metaboiliik pada diiabetes melliitus tiipe 2. Kerusakan
giinjal yang diitandaii dengan proiteiinuriia seriing kalii berjalan bersamaan dengan
gangguan fungsii hatii akiibat gangguan metaboiliisme glukoisa dan liipiid yang
berkepanjangan. Hal iinii menunjukkan bahwa koimpliikasii diiabetes meliitus tiidak
hanya menyerang satu oirgan, tetapii dapat meliibatkan beberapa oirgan secara

bersamaan.

Hasiil peneliitilan iinii juga sejalan dengan peneliitilan sebelumnya yang
menyatakan bahwa pasiien diiabetes meliitus tiipe 2 seriing mengalamii koimpliikasii
miikroivaskular dan gangguan metaboiliisme yang dapat mempengaruhii fungsii
giinjal maupun fungsii hatii secara bersamaan. Oileh karena iitu, pemeriiksaan
proiteiin uriine dan SGPT dapat menjadii parameter yang pentiing dalam memantau

perkembangan koimpliikasii pada pasiien dilabetes meliitus tiipe 2.

Berdasarkan hasiil peneliitiian iinii, pemantauan kadar proiteiin uriine dan SGPT
secara rutiin pada pasiien diiabetes melliitus tiipe 2 sangat pentiing diilakukan sebagaii
upaya deteksii diinii terhadap kemungkiinan terjadiinya koimpliikasii pada giinjal dan
hatii. Dengan deteksii yang lebiih awal, penanganan mediis dapat diilakukan lebiih

cepat sehiingga dapat mencegah perkembangan koimpliikasii yang lebiih berat.
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